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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Menghasilkan media pembelajaran E-learning berbasis Web 
dengan menggunakan software Moodle yang valid dalam mata pelajaran teknik elektronika 
(2) Mengetahui respon belajar siswa terhadap media pembelajaran E-learning berbasis Web 
dengan menggunakan software Moodle (3) Mengetahui hasil belajar siswa pada saat 
menggunakan media pembelajaran E-learning berbasis web dengan menggunakan software 
moodle.Penelitian ini meruakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 
R&D yang merupakan singkatan dari Research and Development. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas X Teknik audio video yang berjumlah 26 siswa. Penelitian ini mengambil satu 
sampel control sebagai pembanding. Analisis data dilakukan dengan penyajian data, 
analisis rating, rerata, persenta seskor, tabulasi serta kesimpulan. Hasil penelitian ini 
adalah media pembelajaran berbasis web dengan menggunakan software moodle yang 
telahdivalidasi, validasi menunjukan rincian yang sangat valid yang dinyatakan dengan 
nilai aspek format 86,67 termasuk dalam kategori sangat valid. Pada aspek ilustrasi 89,29% 
juga termasuk kategori sangat valid, pada aspek bahasa mendapat 83,33 dan aspek isi 
87,5% juga termasuk kategori sangat valid. Hasil penelitian ini divalidasi oleh 2 dosen dan 
1 guru smk. Dengan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa pembelajaran ini dikatakan 
tuntas. Hal ini membuktikan bahwa madia pembelajaran e-learning berbasis web dengan 
menggunakan software moodle dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran 
di kelas. 
Kata Kunci :Media pembelajaran e-learning berbasis web ,Teknik Elektronika, R&D 
(Research   and Development). 
Abstract 
 
The purpose of this research are (1) to create an E-Learning media based on WEB with 
using Moodle Software which have a strong validity in Electronics Engineering major (2) 
Find out the responds of student learning toward the learning media based on WEB by 
using Moodle software (3) Find out the result of student learning at using E-learning media 
based on Web by using Moodle software. This research is a development research which 
applied by R&D (Research and Development). This research subject are 1st grade Audio 
and Video engineering student Class which total have 26 students. This research took the 
control sample as a comparator. The analysis data can be made by presentation data, rating 
analysis, the average of data, score presentation, tabulation and conclusion. The result of 
the research is a learning media based on Web by using moodle software which had been 
validated, the validation showed details of a valid data which declared 86,67 as the score 
aspects and it’s counted as a valid catagory. At the illustration’s aspects got 89,29% which 
counted as a valid category, At languange’s aspects got 83,33 and the content’s aspects is 
87,5% which also counted as a valid catagory. This result has been validated by 2 lecturer 
and 1 senior high school’s teacher. The result can be declared as a complete learning. It’s 
give an evidence that E-learning media based on web by using moodle softare can be 
asserted as a proper learning and can be use in a class.  
Keywords: E-learning media based on web, Electronic Engineering, R&D (Research and 
Development.





Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang 
terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya. Proses 
belajar terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 
dengan lingkungannnya. Proses penyampaian pesan dari 
sumber pesan melauli saluran atau media tertentu ke-
penerima pesan (Sadiman dkk.1993). Pada dasarnya 
dalam proses belajar perlu adanya pengulangan atau 
diulang – ulang akan memperkuat konsep. Semakin 
sering diulang maka semakin baiklah hasil belajarnya. 
Salah satu cara yang efektif untuk membantu siswa 
dalam mempermudah proses belajar yaitu dengan 
pemanfaatan media pembelajaran. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat mendorong upaya – upaya pembaharuan 
dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar (Arsyad, 2002). Salah satu ciri perkembangan 
teknologi informasi ialah penyampaian informasi yang 
semakin cepat dan akurat. Hal ini didukung adanya 
komputer sebagai komponen utama dan juga tersedianya 
jaringan yang menghubungkan antara komputer satu dan 
lainnya, bahkan dalam jangkauan internasional. Bagi 
dunia pendidikan perkembangan teknologi ini merupakan 
suatu inovasi yang mampu menawarkan keefektifan 
dalam proses belajar mengajar yang terimplementasi 
dalam suatu bentuk media pembelajaran berbasis 
komputer contohnya yaitu Learning atau multimedia 
Menurut  Egita Octaviana (2007) tentang 
pengembangan media pembelajaran berbantuan komputer 
menyatakan bahwa media tersebut layak digunakan 
dengan presentase penilaian guru 90,1% dan ahli media 
menunjukan presentase 83,6% dan juga keefektifan 
media dengan presentase  jawaban “ya “ sebesar 86,4% 
dan jawaban tidak sebesar 13,5% sedangkan observasi 
aktivitas siswa dengan presentase “tidak aktif” = 6,4% 
“aktif” sebesar 63,5% dan “sangat aktif” sebesar 30% 
kemudian penilaian hasil tes presentase belajar yang 
dicapai siswa dengan taraf signifikansi = 0,05 maka 
pembelajaran dengan media tersebut dapat meningkatkan 
kompetensi siswa serta penilaian respon siswa 
menunjukkan presentase rata – rata sebesar 81%. 
Selain itu hasil penelitian yang dilakukan  Moh. 
Afandi (2008)  tentang pengembangan  media 
pembelajaran Learning Manajemen System berbasis 
internet pada kompetensi dasar mengidentifikasi 
komponen elektronika yang diberikan oleh ahli materi 
sebesar 73,3% yang dikategorikan layak, ahli media 
sebesar 81,1% dan untuk siswa sebesar 88,5% yang 
dikategorikan sangat layak. Jadi secara keseluruhan 
validitas kelayakan sebesar 80,6% yang dapat diartikan 
bahwa multimedia pembelajaran  tersebut sangat layak 
digunakan dalam pembelajaran dikelas   
Penerapan teknologi media pembelajaran juga mulai 
dikembangkan dengan mengadakan pembaharuan media 
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Salah 
satunya adalah media pembelajaran yang bersifat 
elektronik serta berbasis web, dalam hal ini dapat 
menggunakan komputer sebagai pelengkap media 
pembelajaran yang lebih interaktif. 
Agar lebih menyenangkan, maka guru dapat 
mengemas materi menjadi sebuah bahan ajar yang 
menarik, dengan mengaplikasikan teknologi dalam dunia 
pendidikan, maka dapat diciptakan media pembelajaran 
Moodle  dengan bantuan computer berbasis web. Manfaat 
yang diharapkan dalam media pembelajaran ini adalah 
dapat membuat proses belajar mengajar menjadi lebih 
menyenangkan dan dapat mempermudah siswa dalam 
memahami materi. Selain itu, desain media pembelajaran 
yang dibuat pun harus dapat menarik perhatian siswa. 
Penggunaan media Moodle  berbasis internet pada 
kompetensi dasar sistem konversi bilangan pada 
rangkaian logika diharapkan sangat sesuai karena dapat 
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalitas serta mengatasi keterbatasan, ruang dan 
mengembangkan cara berfikir siswa karena pada materi 
konversi bilangan pada rangkaian logika diperlukan 
media yang dapat menjelaskan apa maksud dari materi 
tersebut dengan jelas dan menarik sehingga siswa lebih 
mudah dalam memahami konsep. Sifat media Moodle 
yang portable memungkinkan siswa untuk 
mempelajarinya berulang – ulang kapan pun dan dimana 
pun sehingga diharapkan akan membantu motivasi 
belajar siswa serta dapat menanamkan konsep yang kuat 
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat 
melaksanakan PPP 2 serta wawancara yang saya lakukan 
di SMK Negeri 2 Surabaya, diketahui beberapa siswa 
yang kurang memeperhatikan saat guru menjelaskan 
materi karna penjelasan dari guru dirasa oleh siswa  
membosankan dikarnakan masih menggunakan model 
pembelajaran ceramah pada mata pelajaran teknik 
elektronika dengan menggunakan media PowerPoint 
yang masih berpusat pada guru selain itu hasil observasi 
awal yang dilakukan wawancara dengan guru produktif 
Teknik Audio Video menyatakan bahwa selama ini 
labolatorium komputer dan jaringan internet belum 
pernah dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajaran 
terutama pelajaran teknik elektronika. Keterampilan 
pengoperasian Komputer dan penggunaan teknologi yang 
dimiliki siswa juga baik karena fasilitas sekolah yang 
memadahi. Namun kekurangannya SMK Negeri 2 
Surabaya masih menggunakan Model pembelajaran 
ceramah. 
Maka dari itu kesimpulan dari latar belakang masalah 
diatas adalah untuk meningkatkan kualitas, daya saing 
dan keberhasilan pendidikan terdapat dua faktor yang 




mempengaruhi, yaitu faktor internal dan eksternal. Dalam 
proses belajar mata pelajaran produktif di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah faktor eksternal yang berkaitan 
dengan sarana prasarana dalam hal ini media 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh observasi awal 
dengan guru di sekolah dan penelitian terdahulu tentang 
media pembelajaran. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) 
Menghasilkan media pembelajaran E-learning berbasis 
Web dengan menggunakan software Moodle yang valid 
(2) Mengetahui respon belajar siswa terhadap media 
pembelajaran E-learning berbasis Web dengan 
menggunakan software Moodle (3) Mengetahui hasil 
belajar siswa pada saat menggunakan media 
pembelajaran E-learning berbasis web dengan 
menggunakan software moodle. 
Menurut Nur (2011:54) pembelajaran langsung 
merupakan suatu metode yang baik untuk membantu 
siswa mempelajari pengetahuan dasar seperti bagaian – 
bagaian tubuh manusia dan fungsi setiap bagaian itu atau 
keterampilan prosuderal seperti bagaimana cara 
menggunakan kalkulator. Sementara itu, model tersebut 
tidak cocok untuk mengajarkan konsep – konsep 
matematika tingkat tinggi atau membantu siswa 
memahami pengaruh iklim terhadap produksi 
pertanian.Dalam model pembelajaran langsung guru 
menggunakan sebagaian besar waktunya di kelas. Jumlah 
waktu yang digunakan untuk menjelaskan informasi, 
demonstrasi, dan melaksanakan resitasi meningkat pada 
kelas-kelas tinggi sekolah dasar, sekolah menengah 
pertama, dan sekolah menengah atas. Ini merupakan hal 
yang umum dimana – mana dan tetap merupakan model 
pengajaran yang paling popular. Bagaimanapun juga, 
model ini tidak berjalan tanpa kritik, dan yang penting 
anda mengetahui keberatan – keberatan yang ditujukan 
pada model pengajaran langsung, dan mengemukakan 
pandangan dan nilai-nilai tentang model pengajaran 
langsung itu serta bagaimana menerapkannya di kelas 
anda.  
Kritik utama terhadap model pembelajaran langsung 
adalah penekanan pengajaran pada ceramah atau bicara 
guru (Teacher center). Kebanyakan pengamat 
memaparkan bahwa bicara guru menyita waktu antara 
setengah dan tiga perempat dari tiap periode kelas. 
Sejumlah pendidik menyatakan bahwa terlampau banyak 
waktu dihabiskan untuk model pengajaran langsung. 
Yang lain menyatakan bahwa model itu hanya terbatas 
untuk mengajarkan keterampilan-keterampilan dasar dan 
informasi level rendah dan bahwa model itu tidak 
berguna bagi pencapaian tujuan – tujuan tingkat tinggi. 
Masih ada kritik lain terhadap model itu jelas-jelas 
menunjang pandangan bahwa siswa diposisikan seperti 
bejana kosong yang diisi dengan potongan-potongan 
informasi daripada memprioritaskan pembelajaran yang 
aktif. 
Kata media berasal dari latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti 
perantara atau pengantar. “Media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan “ 
(Sadiman dkk,1993:6) Menurut NEA (National 
Education Association ) memberikan batasan bahwa 
“media adalah bentuk – bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audio visual serta peralatannya” (Sadiman dkk, 
1993 :7) Beberapa pengertian yang telah dikemukakan di 
atas dapat dinyatakan bahwa media merupakan bentuk 
peralatan yang berfungsi merangsang pemikiran, 
pengantar pesan kepada sasaran dan membangkitkan 
perasaan. Jika media tersebut tidak mampu 
mengkomunikasikan isi pesan makan media tersebut 
tidak dapat berfungsi atau tidak layak . 
Didalam media pembelajaran E-learning berbasis web 
yang dimaksud adalah moodle media pembelajaran 
tersebut tidak hanya berfungsi untuk mengelola konten 
pembelajaran saja tetapi dapat juga dipakai untuk 
mengatur hasil penilaian dan evaluasi dari setiap 
pembelajaran. Hal tersebut tidak dimiliki oleh platform 
lain di internet, blog dan lain sebagainya.  
Menurut Dimyati & Mudjiono (2006: 251)  “hasil 
belajar dapat dipandang dari dua sisi, dari sisi siswa yaitu 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental ynag 
lebih baik bila dibandingkan dengan saat sebelum belajar. 
Sedang dari sisi guru hasil belajar merupakan saat 
terselesaikannya bahan pelajaran”. Dari pengertian di 
atas, maka secara umum hasil belajar dapat dilihat dari 
beberapa indikator yaitu, efektifitas pembelajaran yang 
diukur dengan tingkat keberhasilan seorang siswa, 
efisiensi pembelajaran yang diukur dengan waktu atau 
lamanya pembelajaran dan daya tarik pembelajaran yang 
dari keinginan siswa untuk selalu mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD tersebut. 
 Tingkat keberhasilan seorang siswa dalam 
mempelajari mata pelajaran Kompetensi perbaikan chasis 
dan pemindah tenaga diukur dalam bentuk skor atau nilai 
yang diperoleh dari hasil tes. Nilai ini yang nantinya 
dapat digunakan untuk menilai hasil proses belajar 
mengajar dalam jangka waktu tertentu. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode 
Penelitian dan Pengembangan (research & development) 
dalam bidang pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk 
pembelajaran yang layak dimanfaatkan dan sesuai 
dengan kebutuhan. Pengembangan difokuskan pada 




media pembelajaran E-learning berbasis Web dengan 
menggunakan Software Moodle pada kompetensi dasar 
sistem konversi bilangan pada rangkaian logika. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Surabaya, 
yang merupakan sekolah terbaik di Surabaya dan 
merupakan sekolah yang bertempat disuatu daerah yang 
mendukung sekali dalam penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dipaparkan di atas, subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas X  jurusan TAV SMKN 2 Surabaya, akan diteliti 
dengan mengunakan media pembelajaran E-learning 
berbasis web dengan menggunakan Software Moodle. 
Pemilihan kelas X jurusan TAV sebagai 
subjek penelitian disebabkan oleh kemampuan 
siswa dalam memahami komunikasi data masih 
dirasa kurang karena butuh media pembelajaran 



























Gambar 1. Langkah-langkah metode Research and 
Development (R&D)  
Tetapi dalam penelitian untuk menguji 
produk hanya menggunakan enam tahapan dan 
diakhiri dengan tahap analisa data, karena 
keempat tahapan selanjutnya digunakan untuk 
mendapatkan data penelitian tentang keefektifan 
dan kelayakan produk dalam ruang lingkup yang 
lebih luas. Sehingga produk yang dinyatakan 
efektif dan layak berdasarkan data penelitian 
siap untuk diproduksi masal. Tahapan-
tahapan pada penelitian ini di tunjukkan 













Gambar 2. Tahapan rancang untuk mengahasilkan 
(Sumber: Sugiyono, 2010:409) 
Potensi dan Masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau 
masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila 
didayagunakan akan memiliki nilai tambah (Sumber: 
Sugiyono, 2010:409). Berdasarkan observasi lapangan di 
SMK N 2 Surabaya jurusan TAV  kelas X  khususnya 
pada kompetensi dasar menjelaskan sistem konversi 
bilangan pada rangkaian logika kami menemukan bahwa 
siswa SMK N 2 Surabaya  banyak yang berminat untuk 
membuat projek tentang web untuk memanagement 
proses belajar yang diperoleh disekolah. Tetapi dalam 
prakteknya siswa sangat kurang memahami karena 
adanya keterbatasan media untuk mempelajari materi 
tersebut. Kebanyakan siswa sulit memahami sebuah 
topologi dan membedakannya dikarenakan siswa tidak 
terbiasa dan belum mengetahui bentuk fisik topologi 
jaringan. 
Berdasarkan hasil observasi  dan data dari laporan 
penelitian di SMK N 2 Surabaya Jurusan TAV kelas X, 
maka peneliti mengembangkan media pembelajaran E-
Learning  berbasis web dengan menggunakan Software 
Moodle yang mudah dipahami untuk meningkatkan 
pemahaman siswaPengumpulan Data 
Pengembangan modul pembelajaran mengacu pada 
silabus SMK Teknik Elektonika Industri yakni pada 
standar kompetensi memahami komunikasi data sinyal 
digital antar peralatan elektronika. Pengumpulan data 
diperoleh dengan cara wawancara dengan guru mata 
pelajaran terkait untuk memperoleh informasi tentang 
kebutuhan sekolah akan produk yang akan 
dikembangkan. 
Desain Produk 
Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran 
E-leraning dengan software moodle pada mata pelajaran 
teknik elektronika. Dalam tahap ini peneliti mulai 
membuat rancangan media pembelajaran e-learning 
dengan menggunakan software moodle serta mengacu 
pada silabus teknik elektronika SMK Negeri 2 Surabaya. 
Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk 
menilai rancangan produk, dalam hal ini berupa media 
pembelajaran E-Learning berbasis web dengan 
menggunakan software moodle. Validasi desain ini 
dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
untuk menilai desain serta kelayakan produk tersebut, 
sehingga dapat diketahui kekurangan dan kelebihannya. 
Dalam hal ini diambil empat orang, masing-masing 
dua orang dosen dan 1 orang guru SMK. Hasil validasi 










Setelah media pembelajaran dan soal evaluasi 
divalidasi oleh dosen ahli materi dan ahli perangkat 
pembelajran tentunya ada kekurangan yang muncul, 
maka dilakukan revisi untuk memperbaiki dan 
melengkapi kekurangan yang ada pada desain produk. 
Uji Coba Produk 
Setelah desain produk divalidasi oleh pakar maka 
selanjutnya akan diujicobakan kepada Siswa SMK N 2 
Surabaya Jurusan TAV kelas X pada kompetensi dasar 
menjelaskan konversi bilangan pada rangkaian logika. 
Penelitian ini menggunakan pre-experimental design 
(nondesign) bentuk one-shot case study yang 
digambarkan dengan pola sebagai berikut (Sugiyono, 




Gambar 2. Pola Penelitian (Sugiyono, 2009: 83) 
Keterangan: 
X = Treatment yang diberikan (Variabel  Independen) 
O = Observasi/post-test (Variabel Dependen) 
Dalam penelitian ini dilakukan pada satu kelas 
eksperimen. Pada kelas satu kelas eksperimen ini 
diberikan modul pembelajaran komunikasi data. Pada 
akhir materi, semua siswa dari kelas eksperimen diberi 
tes (post-test). 
Uji coba digunakan untuk mengetahui modul 
pembelajaran komunikasi data yang telah dikembangkan 
layak dan dapat mencapai kompetensi belajar siswa. 
Analisa dan Pelaporan 
Pada tahap ini, media pembelajaran yang sudah 
selesai divalidasi dan sudah diuji cobakan untuk 
mendapatkan hasil belajar siswa, dibuat analisa datanya. 
Hasil penelitian ini didokumentasikan dalam bentuk soft 
copy dan hard copy. Berikut ini aspek-aspek yang 
dianalisis: 
Validitas 
Lembar validasi perangkat pembelajaran berupa 
angket validator yang dibuat peneliti, selanjutnya akan 
difungsikan sebagai instrumen pengumpulan data 
mengenai valid tidaknya instrumen yang dibuat oleh 
peneliti. Penilaian validitas perangkat pembelajaran 
dilakukan dengan cara memberi tanggapan dengan 
kriteria sangat valid (SV), valid (V), cukup valid (CV), 
tidak valid (TV), dan sangat tidak valid (STV). Hasil 
penilaian dari validator selanjutnya akan dianalisis 





(sumber: Riduwan, 2010) 
Nilai hasil operasi persamaan diatas selanjutnya 
akan dibandingkan dengan kriteria kelayakan 
berdasarkan kriteria persentase respon berikut ini: 
 
Tabel 3.5. Kriteria presentase respon validator 
Persentase Kriteria 
0% - 20% 
21% - 40% 
41% - 60% 
61% - 80% 







atau sangat layak 
(sumber: Riduwan, 2010) 
 
Berdasarkan tabel kriteria tersebut diatas, suatu 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul dan lain 
sebagainya dianggap layak jika nilai hasil validasi 
dengan perumusan sebelumnya menghasilkan nilai 
sebesar ≥ 61%. Perangkat pembelajaran yang divalidasi 
dan memperoleh nilai dibawah 61% akan dianggap tidak 
layak untuk diaplikasikan, karena itu harus dilakukan 
revisi kembali terhadap perangkat pembelajaran tersebut 
hingga mendapat nilai validasi sesuai dengan batas 
minimal yaitu ≥ 61%. 
Hasil Belajar 
Tingkat keberhasilan dalam pembelajaran diukur 
dengan memberikan tes tulis berupa soal pilihan ganda 
kepada siswa. Siswa dikatakan lulus apabila 
memperoleh nilai lebih dari sama dengan 
KKM.(KKM=75). Rumus untuk menentukan hasil 
belajar siswa secara individu adalah: 
Nilai Siswa= x 100 
Sedangkan belajar dapat dikatakan tuntas secara klasikal 
apabila jumlah siswa yang lulus di atas 75% dari jumlah 
siswa. Rumus untuk menentukan ketuntasan klasikal 
adalah: 
Ketuntasan Belajar = x 100% 
Respon Siswa 
Data hasil respon dari siswa terhadap perangkat 
pembelajaran yang berupa media pembelajaran E-
learning berbasis web dengan menggunakan software 
moodle akan didapat informasi bagaimana kelayakan dari 
perangkat terrsebut setelah data diproses terlebih 
dahulu.penilaian responden dilakukan dengan cara 
memberi tanggapan sangat tidak setuju, tidak ssetuju, 
X O 
 




cukup setuju, setuju, dan sangat setuju. Hasil penilaian 
dari responden selanjutnya akan dianalisis dengan 




     (sumber: Riduwan, 2010) 
Nilai hasil operasi persamaan diatas selanjutnya akan 
dibandingkan dengan kriteria kelayakan berdasarkan 
kriteria persentase respon yang ditunjukkan pada tabel 
diatas. 
Sama halnya dengan anggapan sebelumnya, suatu 
perangkat pembelajaran dalam hal ini khususnya modul 
dianggap baik dan layak jika nilai hasil respon dengan 
perumusan diatas menghasilkan nilai sebesar ≥ 61%. 
Modul pembelajaran memperoleh nilai dibawah 61% 
akan dianggap tidak baik atau tidak layak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dari angket hasil penelitian yang diisi oleh para 
ahli media, guru dan siswa, media E-learning 
sebagai media pembelajaran mata pelajaran 
mikroprosesor di jurusan teknik Adio video SMK 
Negeri 2 Surabaya secara umum mendapat 
penilaian dari tiap-tiap aspek, tiap-tiap aspek 
mendapat penilaian sebagai berikut : 
Hasil validasi Ahli Media dan Guru 
 Untuk mengetahui tingkat kelayakan media 
pembelajaran dan RPP, maka diperlukan validasi 
baik dari ahli media maupun dari guru di SMK, 
guna memperbaiki media pembelajaran sebelum 
media tersebut di uji cobakan ke siswa. Hasil 
penelian didapat melalui validasi ahli media yang 
terdiri dari : (1) Arif Widodo, S.T, M.T sebagai ahli 
media ; (2)Puput Wanarti.R, S.T, M.T sebagai ahli 
pendidikan ; (3) Zulkarnain, Spd. Sebagai guru di 
SMK Negeri 2 Surabaya Adapun rincian hasil 
penelitian tersebut adalah : 
 Rincian penjelasan validasi pada aspek format media 
pembelajaran ialah sebagai berikut : 
(a)Tampilan media pembelajaran E-Learning 
berbasis web dengan menggunkan software 
moodledinyatakan baik dengan rating 73.3% 
(b)Kejelasan petunjuk login (akses) dinyatakan baik 
dengan rating 80% (c)Kemudahan memasukkan 
materi pada media pembelajaran  E-Learning 
berbasis web dengan menggunakan software 
moodle dinyatakan baik dengan rating 80% 
(d)Kemudahan dalam memasukkan soal 
pemahamaman siswa pada media pembelajaran E-
learning berbasis web dengan menggunakan 
software moodle dinyatakan baik dengan rating 80% 
(e)Kejelasan dalam penggunaan huruf pada media 
dinyatakan baik dengan rating 93,3% (f)Kejelasan 
dalam penggunaan huruf pada media dinyatakan 
baik dengan rating 86,6% (g)Tingkat proporsionalan 
tata etak media pembelajaran dinyatakan baik 
dengan rating 86,6% (h)Tingkat tata letak media 
pembelajaran dinyatakan baik dengan rating 66,6. 
Selain itu, ada juga dari aspek ilustrasi dapat 
dilihat  rincian dibawah ini. 
(a)Informasi yang disampaikan jelas terbaca 
dinyatakan baik, dengan hasil rating 80%. (b)Urutan 
teks dan gambar saling terkait dinyatakan baik 
dengan rating 80%. (c) Obyek yang digambar cukup 
proporsional dinyatakan baik dengan rating 73,3%. 
(d)Gambar cukup jelas (tidak kabur) dinyatakan 
baik dengan rating 80%. (e) Pengulangan gambar 
masih konsisten dalam e-learning dinyatakan baik 
dengan rating 73,3%. (f)Keseimbangan gambar 
dalam media media pembelajaran dinyatakan baik 
dengan rating 73,3%. (g)Keserasian tampilan warna 
media pembelajaran dinyatakan baik dengan rating 
73,3%. (h) Kesesuaian ukuran/dimensi media 
pembelajaran dinyatakan baik dengan rating 73,3%. 
(i)Gambar dalam media pembelajaran sesuai dengan 
materi dinyatakan baik dengan rating 86,6%. 
Sedangkan untuk rincian penjelasan 
validasi pada aspek bahasa media pembelajaran 
ialah sebagai berikut : 
(a)Bahasa mudah dipahami dinyatakan baik, dengan 
hasil rating 86,6%. (b)Bahasa sesuai EYD 
dinyatakan baik dengan rating 73,3%. (c)Bahasa 
sesuai dengan perkembangan intelektual siswa 
dinyatakan baik dengan rating 73,3%. (d)Siswa dapat 
memahami apa yang harus dikerjakan dinyatakan 
baik dengan rating 73,3%. 
 
Rincian penjelasan baikasi pada aspek isi media 
pembelajaran ialah sebagai berikut : 
(a)Keterkaikan media pembelajaran dengan materi 
atau konsep pembelajaran  yang terdapat pada materi 
dinyatakan baik, dengan hasil rating 73,3%. 
(b)Keterkaitan media pembelajaran dengan tujuan 
media pembelajaran  dinyatakan baik dengan rating 
86,6%. (c)Isi bab sesuai kebenaran bidang setudi 
dinyatakan baik dengan rating 86,6%. 
(d)Keterwakilan isi materi pada materi pembelajaran 
dinyatakan baik dengan rating 80%. (e)Kejelasan 
informasi gambar media pembelaran dinyatakan baik 
dengan rating 66,6%. (e)Tingkat kesesuaian urutan 
media pembelajaran terhadap materi tiap-tiap bab 
dinyatakan baik dengan rating 80%. (f)Tingkat 
kesesuaian urutan media pembelajaran terhadap 








Untuk menentukan jumlah jawaban siswa yang 
sepakat dengan media ini yaitu : 
 
Nilai tertinggi = n x imax 
 
Sebagai contoh pada aspek penerapan media 
pembelajaran E learning di SMK N 2 Surabaya untuk 
nilai n adalah 12 dan 8, sedangkan untuk nilai imax adalah 
4 dan 5, maka dapt dihitung sesuai rumus diatas sebagai 
berikut : 
Nilia tertinggi = (5 x 5) + (19 x 4) + (3x3) + (1x1) = 111. 
 Sedangkan untuk menentukan hasil rating 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
HR =  
 
Sebagai contoh pada asspek desain trainer baik, 
jumlah jawaban respon siswa sebesar 111 sedangkan nilai 
tertinggi pada respon siswa sebesar 135, maka dapat 
dihitung hasil rating sebagai berikut: 
HR =  
 
 Dalam angket respon siswa memenuhi tiga 
aspek pokok penilaian, yaitu aspek kemenarikan media 
dari segi desain, kemudahan dalam pemahaman media, 
kemudahan dalam pengoperasian media. Ketiga aspek 
tersebut dipilih berdasarkan kisi-kisi respon dan kriteria 
siswa. 
 Berdsarkan ketiga aspek tersebut yang sudah dinilai 
oleh siswa TAV bahwa Media pembelajaran E learning 
berbasi web dengan menggunakan software moodle dapat 
dikategorikan setuju digunakan dalam proses belajar 
mengajar karena sudah memenuhi karakteristik dari 
media yang diinginkan sebagai solusi keefektifan proses 
belajar mengajar. 
Hasil Belajar 
 Hasil belajar siswa pada penelitian ini di dapat 
dengan memberikan soal pre-test dan  post-test  yang 
sebelumnya telah divalidasi. Soal berjumlah 25 butir soal 
setelah divalidasi oleh validator ahli yaitu dosen  jurusan 
teknik elektro Unesa. soal  yang berupa pilihan ganda 
dengan 4 alternatif pilihan jawaban. Siswa yang 
mengikuti pembelajaran berjumlah  26 siswa. Kriteria 
ketuntasan yaitu jika siswa mendapat nilai minimal 80 
pada saat tes 
Hasil nilai yang didapat dari nilai yang masuk 
ke web pada saat ujian online berupa nilai berskala 1-
100. Maka perlu di konversi ke nila 
 berskala 1-4 yang nantinya akan dikelompokan  yang 
nantinya akan di kategorikan dari A-E. rumus konversi 
skor ke skala 1-4 sebagai berikut: 
 
     Hasil dari tabel diketahui nilai siswa yang telah 
menggunakan media pembelajaran E-learning dan 





P = 76,8 % 
 
Presentase siswa yang tidak tuntas: 
 
  
 P = 23% 
 
        Keulusan siswa yang menggunakan media E-
learning sebesar 76,8% dinyatakan tuntas  dan siswa 
yang tidak tuntas 23% berarti dapat disimpulkan bahwa 
kelas yang menggunakan media E-learning mendapat 
hasil yang baik dan media dapat dikatakan efektif sebagai 
bantuan siswa belajar mandiri. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperloh selama penelitian dan 
penjabaran dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
(1) Media Pembelajaran E learning berbasis WEB 
dengan menggungkan software moodle pada mata 
pelajaran teknik elektronika di SMK Negeri 2 Surabaya 
dinyatakan sangat  valid. Nilai dari aspek yang di dapat 
pada saat validasi menunjukan rincian yang sangat valid 
yang dinyatakan dengan nilai aspek format 86,67 
termasuk dalam kategori sangat valid. Pada aspek 
ilustrasi 89,29% juga termasuk kategori sangat valid, 
pada aspek bahasa mendapat 83,33 dan aspek isi 87,5%   
juga termasuk kategori sangat valid. Hasil penelitian ini 
divalidasi oleh 2 dosen dan 1 guru smk. (2) Berdasarkan 
nilai yang diperoleh dari hasil penelitian pada kelas X 
TAV  di SMKN 2 Surabaya menyatakan bahwa dari 26 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebesar  20  
siswa dan 6 siswa tidak mencapai nilai KKM dengan 




presentase  76,8% dinyatakan tuntas dan 23% mendapat 
hasil belum tuntas. 
Saran 
Berdasarkan dari hasil selama melakukan 
penelitian adapun saran yang mengukak untuk 
menjadikan penelitian ini dan skripsi ini menjadi lebih 
baik yaitu: 
(1) Bagi guru bisa mempertimbangkan malakukan 
pembelajaran E-Learning untuk meningkatakan minat 
dan motifasi siswa dalam belajar. Guru juga bisa 
memanfaatkan fasilitas penunjang yang terdapat 
disekolah untuk melakukan pembelajaran melalui media 
online. (2) Bagi siswa diharapkan dapat menggunakan 
media pembelajaran dengan menggunakan moodle bisa 
membantu siswa agar bisa belajar mandiri dengan 
penujang yang sudah ada. (3) Media E-Learning masih 
bisa di eksplor lebih banyak lagi untuk fungsi dan 
kegunaanya banyak yang bisa di fisualisasikan lebih 
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